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BAB1
PROFIL BUMI SIAK PUSAKO (BSP)

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Bumi Siak Pusako merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
minyak dan gas bumi (migas) yang beroperasi di Kabupaten Siak, Provinsi Riau.
Perusahaan ini dibentuk sebagai perusahaan daerah yang memiliki tujuan untuk
mengelola potensi sumber daya alam minyak bumi secara optimal serta

mendukung pembangunan ekonomi daerah.

Berdiri sejak 17 Oktober 2001, PT Bumi Siak Pusako (BSP) bertekad
menunaikan amanah masyarakat dalam mengelola Wilayah Kerja (WK) Coastal

Plain Pekanbaru (CPP) dengan professional dan usaha terbaik yang bisa
dilakukan.

Berawal dari 6 Agustus 2002, BSP bersama Pertamina Hulu
menandatangani perjanjian Production Sharing Contract (PSC) dengan Badan
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (BP Migas) sekarang
Satuan Kerja Khusus Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) untuk mengelola WK
CPP selama 20 tahun terhitung sejak 9 Agustus 2002 hingga 8 Agustus 2022

dengan Parcipating Interest (P]) masing-masing 50 persen.

Dalam mengelola WK CPP, BSP dan Pertamina Hulu membentuk
konsorsium Badan Operasi Bersama PT Bumi Siak Pusako Pertamina Hulu (BOB
BSP Pertamina Hulu). Pola kerjasama yang diterapkan saat itu, adalah kerja sama
konsorsium manajemen dan konsorsium operasi yang dipayungi oleh Joint
Management Agreement (JMA) dan Joint Operating Agreement (JOA) sebagai
pedoman operasional BOB PT BSP Pertamina Hulu.

Selama dua dekade mengelola WK CPP, konsorsium BOP PT BSP PT
Pertmaina Hulu melakukan tugasnya dengan baik. Transfer ilmu dari PT
Pertamina Hulu ke BSP di bidang pengelolaan lapangan Migas juga berjalan

sesuai harapan. Sumber Daya Manusia (SDM) lokal kian hari kian mumpuni.



Maka, terhitung sejak 9 Agustus 2022, berkat tata kelola perusahaan yang
baik dan kehandalan SDM yang dimiliki BSP, Negara mengamanahkan
pengelolaan WK CPP sepenuhnya kepada Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
asal Kabupaten Siak Provinsi Riau tersebut hingga 2042.

Kini, saatnya BSP menunjukkan eksistensinya di kancah Nasional dan
Global bahwa perusahaan daerah mampu mengelola lapangan Migas dengan tata

kelola perusahaan yang baik.

Gambar 1. 1 PT. Bumi Siak Pusako
Sumber : (Dokumentasi)

1.2 Logo Perusahaan

Berikut adalah logo PT. Bumi Siak Pusako yang di tunjukkan pada
gambar 1.2.
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Gambar 1. 2 Logo PT. Bumi Siak Pusako
Sumber : PT. Bumi Siak Pusako



1.3 Visi Dan Misi

Bumi

Visi dan Misi ini diterapkan menjadi tolak ukur keberhasilan bagi PT.

Siak Pusako. Berikut ini adalah visi dan misi perusahaan.

1.3.1 Visi

Menjadi BUMD Energi Terkemuka dan Bereputasi Internasional.

1.3.2 Misi

1.
2.
3.

Memberi nilai tambah bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah

Menjadi salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi daerah

Membentuk dan memberdayakan sumber daya insani yang profesional
dalam bisnis energi

Mengelola bisnis hulu dan hilir migas secara profesional

. Mengoptimalkan Potensi kekayaan sumber daya daerah

1.4 Unit Kerja Perusahaan

1.

PT. Bumi Siak Pusako memiliki beberapa unit kerja perusahaan diantaranya;
Total Area: 9,865.95 Km;
Lapangan-lapangan mature (Lapangan Kasikan mulai berproduksi sejak
1975)
Total 704 sumur
21 lapangan tahap primary, 7 lapangan secondary(2 pressure maintenance,
5 waterflood)
3 area produksi: Zamrud Area (12 lapangan), Pedada Area (10 lapangan),
West Area (6 lapangan)

Umumnya berproduksi dari multi layers dan commingle.



1.5 Struktur organisasi
Dalam struktur organisasi dibentuk untuk mendukung kelancaran kegiatan
operasional di lingkungan industri migas. Setiap bagian memiliki tugas dan

tanggung jawab masing-masing sesuai bidang pekerjaan yang dilaksanakan.

Gambar 1. 3 struktur organisasi PT. Bumi Siak Pusako
Sumber : (Dokumentasi)



BAB II
DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK (KP)

2.1 Speksifikasi Kegiatan Yang Dilakukan

Selama pelaksanaan Kerja Praktek (KP) di PT. Bumi Siak Pusako dari
tanggal 03 April 2026 s/d 31 Juli 2026.

Kegiatan kerja praktek (KP) di lakukan pada tanggal 03 April 2026 sampai
dengan tanggal 31 Juli 2026 di PT. Bumi Siak Pusako. Selama pelaksanaan kerja
praktek, Penulis di tempatkan pada bagian Instrumentasi, WEF, LV, Lineman,
Substasion. Pada bagian ini, Penulis melakukan monitoring peralatan
instrumentasi dan lokasi kerja, Memahami sistem kontrol yang digunakan, Serta
membantu kegiatan pemeliharaan dan kalibrasi instrumentasi. Jadwal kerja
praktek dilaksanakan dari hari senin hingga jum’at, sedangkan hari sabtu dan

minggu merupakan hari libur.
Kegiatan Harian Kerja Praktek (KP) pada bulan april

2.1.1 Deskripsi Minggu Ke Pertama
Pada hari ini penulis melakukan perkenalan diri dengan karyawan yang ada
di Surya Dumai Pekanbaru dan mengisi administrasi, selanjutnya pemberian

safety induction dan sejarah BSP.

—

- | e . - .
Gambar 2. 1 Gedung Surya Dumai Pekanbaru
Sumber : (Surya Dumai)



2.1.2 Deskripsi Minggu Ke Dua

Pada minggu kedua pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilaksanakan
Pengecekan pada recloser dilakukan untuk memastikan peralatan proteksi jaringan
listrik dapat bekerja dengan baik dan sesuai fungsinya. Pemeriksaan meliputi
kondisi fisik recloser, sambungan kabel, indikator, sistem kontrol, serta kondisi
mekanisme buka dan tutup. Selain itu, dilakukan pengecekan terhadap fungsi
proteksi agar recloser dapat memutus dan menghubungkan kembali jaringan
secara otomatis ketika terjadi gangguan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menjaga

keandalan, keamanan, dan kontinuitas penyaluran listrik.

bar 2.2 Reclose
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.3 Deskripsi Minggu Ke Tiga

Pada minggu ke tiga pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilaksanakan
Pengecekan control room substation dilakukan untuk memastikan seluruh
peralatan kontrol, monitoring, dan sistem proteksi di ruang kendali berfungsi
dengan baik. Pemeriksaan meliputi kondisi panel kontrol, indikator, sistem
komunikasi, sumber tegangan, serta perangkat monitoring. Pengecekan ini
bertujuan untuk memastikan sistem kelistrikan dapat dipantau dan dikendalikan

dengan aman, normal, dan andal selama operasional.



ar 2. 3 control room substation
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.4 Deskripsi Minggu Ke Empat

Pada minggu ke empat pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilakukan
meliputi Pemasangan electric fencer dilakukan sebagai bagian dari sistem
keamanan untuk memberikan perlindungan pada area yang membutuhkan
pembatasan akses. Alat ini bekerja dengan memberikan pulsa listrik bertegangan
tinggi namun berarus rendah pada kawat pagar sehingga dapat memberikan efek
kejut ketika tersentuh. Pemasangan perlu dilakukan dengan memperhatikan
keselamatan, isolasi, dan tanda peringatan agar tidak membahayakan orang

maupun hewan yang tidak berkepentingan.

Sumber : (Dokumentasi)

2.1.5 Deskripsi Minggu Ke Lima
Pada minggu ke lima pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilakukan

meliputi Pengecekan switchboard dilakukan untuk memastikan kondisi panel dan



seluruh komponen kelistrikan di dalamnya berfungsi dengan baik serta tidak
mengalami kerusakan atau sambungan yang longgar. Pemeriksaan pembumian
(Grounding) dilakukan untuk memastikan sistem memiliki jalur pengamanan yang
baik terhadap arus gangguan. Grounding berfungsi mengalirkan arus gangguan ke
tanah sehingga dapat mengurangi resiko sengatan listrik, kerusakan peralatan, dan

gangguan pada sistem kelistrikan.

Tl | X
Gambar 2. 5 switchboard
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.6 Deskripsi Minggu Ke Enam

Pada minggu ke enam pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilakukan
meliputi Kegiatan Scada (Supervisory Control and Data Acquisition) dilakukan
untuk memahami cara kerja sistem kelistrikan melalui tampilan single line
diagram (SLD) pada program Zamrud Pedada dan West Area Substation. Melalui
Scada, kondisi peralatan seperti circuit breaker, switch, busbar, dan jaringan listrik
dapat dipantau secara real-time, sehingga operator dapat mengetahui kondisi

sistem tanpa harus berada langsung di lokasi peralatan.

Selain memahami SLD, kegiatan juga mencakup pembacaan data pada chart
dan logger. Chart digunakan untuk melihat perubahan parameter kelistrikan dari
waktu ke waktu, sedangkan logger digunakan untuk mencatat dan menampilkan
data serta kejadian yang terjadi pada sistem. Kegiatan ini bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman dalam monitoring sistem kelistrikan, mengetahui



kondisi peralatan, serta membantu mendeteksi gangguan atau perubahan kondisi

operasi pada substation.

Gambar 2. 6 Scada (Supervisory Control and Data Acquisition)
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.7 Deskripsi Minggu Ke Tujuh

Pada minggu ke tujuh pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilakukan
meliputi Kegiatan ini untuk memahami Single Line Diagram (SLD) pada sistem
Variable Speed Drive (VSD) yang digunakan untuk mengoperasikan dan
mengatur kecepatan motor pompa. SLD menunjukkan aliran sumber listrik mulai
dari sumber tegangan, MCCB, VSD, filter, hingga motor pompa. Dengan
memahami diagram tersebut, dapat diketahui hubungan antara setiap komponen

serta fungsi masing-masing dalam sistem.

LB ." I JI‘ ‘
Gambar 2. 7 VSD (Variable Speed Drive)
Sumber : (Dokumentasi)



2.1.8 Deskripsi Minggu Ke delapan

Pada minggu ke delapan, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan meliputi Kegiatan membersihkan panel motor dari debu, kotoran, dan
kelembapan yang dapat mengganggu kondisi peralatan listrik. Selain itu, kapur
diletakkan di dalam atau sekitar panel untuk membantu mengurangi kelembapan
sehingga panel dan komponen di dalamnya tetap dalam kondisi kering. Kegiatan
ini bertujuan untuk menjaga kebersihan, keamanan, dan keandalan panel motor

serta mengurangi risiko kerusakan akibat kelembapan.

Gambar 2. 8 Panel motor
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.9 Deskripsi Minggu Ke Sembilan

Pada minggu ke Sembilan, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan meliputi Kegiatan ini dengan menyambungkan kabel Reda ke
switchboard melalui junction box sebagai bagian dari instalasi sistem kelistrikan
motor. Penyambungan dilakukan untuk memastikan kabel dari Reda terhubung
dengan baik ke rangkaian pada switchboard sehingga sinyal, daya, dan
komunikasi sistem dapat berjalan dengan baik. Setelah penyambungan, dilakukan
pemeriksaan terhadap terminal dan koneksi kabel untuk memastikan tidak

terdapat sambungan yang longgar atau kesalahan pemasangan.
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Gambar 2. 9 kabel Reda ke switchboard
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.10 Deskripsi Minggu Ke Sepuluh

Pada minggu ke sepuluh, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan meliputi Kegiatan dengan menghubungkan kabel lampu pada portakem
(GS) ke sumber listrik agar lampu dapat berfungsi dengan baik. Proses koneksi
meliputi pemasangan dan pemeriksaan sambungan kabel pada terminal, serta
memastikan koneksi fase, netral, dan grounding terpasang dengan benar. Setelah
pemasangan selesai, dilakukan pengujian untuk memastikan lampu dapat menyala

dengan normal dan instalasi aman digunakan.

Gambar 2. 10 kabel lampu pada portacamp (GS)
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.11 Deskripsi Minggu Ke Sebelas

Pada minggu ke sebelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang dilakukan
meliputi Kegiatan inspection grounding dan thermographic di Gathering Station
(GS) dilakukan untuk memastikan sistem kelistrikan dan peralatan di area GS
tetap aman dan berfungsi dengan baik. Pemeriksaan grounding bertujuan

memastikan sambungan pembumian dalam kondisi baik dan mampu mengalirkan
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arus gangguan ke tanah. Sementara itu, pemeriksaan thermographic dilakukan
menggunakan kamera thermal untuk mendeteksi kenaikan suhu atau hotspot pada
panel, kabel, terminal, dan sambungan listrik. Hasil pemeriksaan digunakan untuk
mengetahui kondisi peralatan dan mencegah terjadinya gangguan atau kerusakan

pada sistem kelistrikan.

Gambar 2. 11 nspecti goundng dan oraphic
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.12 Deskripsi Minggu Ke Duabelas

Pada minggu ke duabelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan meliputi kegiatan Ground anchor (jangkar tanah). merupakan sistem
pengikat yang dipasang atau ditanam ke dalam tanah untuk memberikan kekuatan
dan kestabilan pada struktur baja. Di area Zamrud, ground anchor digunakan
untuk membantu menahan struktur atau konstruksi agar tetap kokoh dan tidak
mudah bergeser, terutama akibat beban tarik, getaran, atau gaya dari lingkungan.
Pemasangan dilakukan dengan memastikan posisi, kedalaman, dan kekuatan
jangkar sesuai kebutuhan struktur sehingga konstruksi dapat berdiri dengan aman

dan stabil.
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Gszbar 2. 12 Ground anchor (jangkar tanah)
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.13 Deskripsi Minggu Ke Tigabelas

Pada minggu ke tigabelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan meliputi Pengambilan data flow transmitter di WCP dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai laju aliran fluida yang mengalir pada sistem
produksi. Flow transmitter mengukur parameter aliran dan mengirimkan data ke
sistem monitoring untuk mengetahui laju fluida, baik berupa cairan maupun gas.
Data tersebut digunakan sebagai acuan dalam pemantauan kondisi operasi dan
evaluasi produksi. Pada metode differential pressure, pengukuran aliran dapat
dilakukan dengan memanfaatkan perbedaan tekanan pada elemen primer seperti
orifice plate, kemudian DP transmitter mengubah perbedaan tekanan tersebut

menjadi nilai laju aliran.

* Gambar 2. 13 flow transmitter
Sumber : (Dokumentasi)
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2.1.14 Deskripsi Minggu ke Empatbelas

Pada minggu ke empatbelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan meliputi perubahan tegangan suplai dari 960 VAC menjadi 480 VAC di
area Zamrud karena adanya pergantian motor dari 80 HP menjadi 30 HP.
Penyesuaian tegangan dilakukan agar sesuai dengan spesifikasi motor yang
digunakan sehingga sistem dapat beroperasi dengan aman, stabil, dan sesuai

kebutuhan beban.

‘Gambar 2. 14 Switchoard
Sumber : (Dokumentasi)

2.1.15 Deskripsi Minggu Ke Limabelas

Pada minggu ke limabelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan dengan melakukan pendataan transformator yang sedang beroperasi
(online), meliputi identitas transformator dan parameter operasi yang diperlukan.
Data tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi serta status penggunaan

transformator dalam sistem kelistrikan.
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. \ - _J
Gambar 2. 15 pengambilan data transformator

Sumber : (Dokumentasi)

2.1.16 Deskripsi Minggu Ke Enambelas

Pada minggu ke enambelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan pergantian RTD (Resistance Temperature Detector) yang digunakan
sebagai sensor untuk mengukur temperatur pada peralatan. Pergantian dilakukan
apabila RTD mengalami kerusakan, pembacaan temperatur tidak akurat, atau
sensor tidak dapat memberikan sinyal dengan baik ke sistem monitoring. Setelah
RTD diganti, dilakukan pemeriksaan dan pengujian untuk memastikan sensor
dapat membaca temperatur dengan baik serta memberikan informasi yang sesuai
pada sistem kontrol. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga keakuratan
pemantauan suhu dan mencegah terjadinya gangguan akibat temperatur yang
melebihi batas operasi, sehingga peralatan dapat bekerja dengan aman, stabil, dan

andal.

Gambar 2. 16 RTD (Resistance Temperature Detector)
Sumber : (Dokumetasi)
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2.1.17 Deskripsi Minggu Ke Tujuhbelas

Pada minggu ke enambelas, pelaksanaan kerja praktek, kegiatan yang
dilakukan Kegiatan yang dilakukan adalah pemasangan penyangga tiang listrik
untuk memperkuat dan menjaga kestabilan tiang agar mampu menahan beban
serta tegangan mekanis dari jaringan listrik. Pemasangan penyangga dilakukan
pada area yang membutuhkan penguatan struktur, terutama di sekitar jalur
jaringan listrik. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga keamanan, kestabilan, dan

keandalan jaringan listrik selama beroperasi.

Gambar 2. 17 penyangga tiang listrik
Sumber : (Dokumentasi)
2.2 Target Yang Diharapkan
Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktek ada beberapa target yang

penulis harapkan yaitu sebagai berikut;

1. Untuk menjalin kerja sama antar politeknik negeri bengkalis.

2. Belajar berdisiplin dan bermasyarakat di lingkungan industri.

3. Belajar untuk membiasakan diri disuatu perusahaan tersebut,sehingga

kelak dengan mudah berhubungan dengan dunia keindustrian.
4. Dapat berinteraksi secara langsung disuatu perusahaan tersebut sehingga

memudahkan.
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2.3 Perangkat Keras Yang Digunakan
Adapun Perangkat keras yang digunakan untuk melakukan kegiatan kerja
pratik (KP) di PT. Bumi Siak Pusako yaitu:

1. Hart 475 Field Communicator

Hart 475 Field Communicator adalah perangkat komunikasi portabel
(handheld communicator) yang digunakan oleh teknisi instrumentasi untuk
berkomunikasi dengan perangkat lapangan (field devices) yang menggunakan
protokol Hart (Highway Addressable Remote Transducer) maupun Foundation
Fieldbus. Alat ini digunakan untuk melakukan konfigurasi, kalibrasi, pemantauan,
dan diagnosis terhadap instrumen seperti pressure transmitter, flow transmitter,

level transmitter, temperature transmitter, serta control valve.

Gambar 2. 18 Hart 475 Field Communicator
Sumber : (Dokumentasi)

2. Brother P-touch E500

Brother P-touch E500 merupakan printer label industri yang digunakan
untuk mencetak label identifikasi pada kabel, panel listrik, terminal, dan
instrumen. Alat ini membantu proses identifikasi peralatan sehingga
mempermudah instalasi, pengoperasian, pemeliharaan, dan troubleshooting. Label
yang dihasilkan memiliki daya tahan tinggi terhadap air, minyak, panas, dan

gesekan sehingga sesuai digunakan pada lingkungan industri.
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Gambar 2. 19 Brother P-touch ES00
Sumber : (Dokumentasi)

3. Digital Multimeter

Digital Multimeter merupakan alat ukur elektronik yang digunakan untuk
mengukur berbagai besaran listrik, seperti tegangan (AC/DC), arus (AC/DC),
hambatan (resistansi), kontinuitas, dan dioda. Fluke dikenal sebagai salah satu
merek alat ukur yang memiliki tingkat akurasi, keandalan, dan keamanan tinggi
sehingga banyak digunakan pada industri, termasuk dalam pekerjaan instalasi,
pemeliharaan (maintenance), dan troubleshooting sistem kelistrikan maupun

instrumentasi.

R

Gambar 2. 20 Digital Multimeter
Sumber : Dokumentasi

4. Tang ampere (Clamp Meter)

Tang ampere (Clamp Meter) adalah alat ukur listrik yang digunakan untuk
mengukur besarnya arus listrik pada suatu penghantar tanpa harus memutus
rangkaian. Alat ini bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik, yaitu

dengan menjepit satu konduktor menggunakan rahang (clamp) sehingga medan
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magnet yang dihasilkan oleh arus listrik dapat dideteksi dan dikonversi menjadi

nilai arus yang ditampilkan pada layar.

Gambar 2. 21 Tang ampere (Clamp Meter)
Sumber : (Dokumentasi)

Dan masih banyak lagi komponen-komponen instrumen yang terdapat pada
sistem ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu karena jumlahnya yang cukup
banyak. Oleh karena itu, hanya beberapa komponen instrumen utama yang di

jelaskan dalam pembahasan ini.

2.4 Dokumen-Dokumen File yang Dihasilkan
Dalam proses menyelesaikan laporan kerja pratek ini, ada beberapa hal yang
kami anggap perlu di antaranya;
1. Mengambil data-data dan beberapa dokumentasi yang harus dibuat pada
penyusunan laporan KP.
2. Menyelesaikan data dan laporan yang judul kami buat.
3. Mengumpulkan beberapa informasi dan bahan untuk penyusunan laporan
dari media internet.
4. Lembar pengesahan dari perusahaan terkait sebagai bukti bahwa laporan

praktek telah selesai.
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BAB III
Implementasi Flow Transmitter dengan Orifice Plate pada Sistem

Pengukuran Laju Aliran di Water Cleaning Plant

3.1 Latar Belakang

Industri minyak dan gas merupakan salah satu sektor yang memerlukan
sistem instrumentasi untuk mendukung proses produksi agar dapat berjalan
dengan aman, efektif, dan efisien. PT Bumi Siak Pusako (BSP) merupakan
perusahaan yang bergerak dalam kegiatan usaha minyak dan gas bumi yang
memiliki berbagai fasilitas produksi dengan sistem perpipaan dan instrumentasi
untuk mendukung kegiatan operasional. Dalam kegiatan operasional tersebut,
pengukuran dan pemantauan parameter proses menjadi hal yang penting untuk
menjaga proses berjalan sesuai dengan kebutuhan operasi.

Salah satu parameter yang perlu dipantau dalam sistem perpipaan adalah
laju aliran fluida. Pengukuran laju aliran diperlukan untuk mengetahui jumlah
fluida yang mengalir melalui suatu jalur perpipaan sehingga kondisi aliran dapat
dipantau selama proses berlangsung. Pada Water Cleaning Plant (WCP), sistem
perpipaan digunakan dalam mendukung proses pengolahan dan pengelolaan air.
Oleh karena itu, diperlukan sistem instrumentasi yang mampu melakukan
pengukuran laju aliran pada aliran fluida secara kontinu.

Salah satu metode yang digunakan dalam pengukuran laju aliran adalah
metode differential pressure dengan menggunakan Orifice Plate. Orifice Plate
merupakan elemen primer yang dipasang pada jalur perpipaan untuk
menghasilkan perbedaan tekanan ketika fluida melewati bagian penyempitan.
Perbedaan tekanan antara sisi sebelum dan sesudah Orifice Plate kemudian
digunakan sebagai dasar dalam pengukuran laju aliran.

Untuk mendeteksi perbedaan tekanan tersebut digunakan Differential
Pressure Flow Transmitter. Transmitter menerima tekanan dari sisi High Pressure
(HP) dan Low Pressure (LP) melalui impulse line. Selanjutnya, transmitter

mendeteksi perbedaan tekanan dan mengubahnya menjadi sinyal keluaran,
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umumnya berupa 4-20 mA, yang dapat diteruskan ke sistem monitoring. Dengan
demikian, Orifice Plate dan Flow Transmitter memiliki hubungan kerja dalam
membentuk suatu sistem pengukuran laju aliran, di mana Orifice Plate berfungsi
menghasilkan differential pressure dan Flow Transmitter berfungsi mendeteksi
serta mengolah differential pressure tersebut menjadi sinyal pengukuran.
Berdasarkan penerapan sistem instrumentasi tersebut di Water Cleaning
Plant PT Bumi Siak Pusako, pemahaman mengenai penerapan dan prinsip kerja
Orifice Plate dengan Flow Transmitter menjadi penting. Oleh karena itu, pada
kegiatan Kerja Praktik ini dilakukan pembahasan mengenai “Implementasi Flow
Transmitter dengan Orifice Plate pada Sistem Pengukuran Laju Aliran di Water
Cleaning Plant”. Pembahasan difokuskan pada gambaran sistem, single loop
diagram, komponen sistem, prinsip kerja, serta penerapan Flow Transmitter

dengan Orifice Plate dalam sistem pengukuran laju aliran.

3.2 Gambaran Umum Area Water Cleaning Plant (WCP)

Gambar 3. 1 Area Water Cleaning Plant dan Gathering Station
Sumber: ruangenergi.com

PT Bumi Siak Pusako (BSP) memiliki beberapa fasilitas produksi yang
saling terintegrasi dalam mendukung kegiatan operasi lapangan, di antaranya
Gathering Station (GS), Water Cleaning Plant (WCP), Gas Station (GS), dan
Water Injection Plant (WIP). Setiap fasilitas memiliki fungsi yang berbeda sesuai

dengan tahapan proses produksi minyak dan gas.
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Area Water Cleaning Plant (WCP) berada berdekatan dengan Gathering
Station (GS) sehingga mendukung proses penyaluran fluida menuju unit
pengolahan air. Gathering Station berfungsi sebagai fasilitas pengumpulan fluida
produksi dari beberapa sumur sebelum diproses lebih lanjut sesuai dengan
kebutuhan operasional lapangan. Air yang akan diolah kemudian dialirkan menuju
Water Cleaning Plant (WCP) untuk menjalani proses pengolahan sehingga
memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan.

Setelah proses pengolahan selesai, air hasil olahan dari Water Cleaning
Plant (WCP) dialirkan menuju Water Injection Plant (WIP) yang berada di Area
Zamrud. Pada fasilitas ini, air dipompa dan diinjeksikan kembali ke dalam sumur
injeksi sebagai bagian dari upaya mempertahankan tekanan reservoir dan
mendukung keberlangsungan produksi minyak.

Selain fasilitas tersebut, PT Bumi Siak Pusako juga memiliki Gas Station
(GS) yang berada di wilayah Pusaka. Fasilitas ini merupakan lokasi yang berbeda
dengan Area Water Cleaning Plant (WCP) dan memiliki fungsi operasional
tersendiri dalam sistem produksi perusahaan.

Pada Area Water Cleaning Plant (WCP), salah satu parameter proses yang
dipantau adalah laju aliran (flow rate). Pengukuran laju aliran dilakukan
menggunakan sistem Orifice Plate dan Differential Pressure Flow Transmitter.
Orifice Plate berfungsi sebagai elemen primer yang menghasilkan perbedaan
tekanan (differential pressure) ketika fluida melewati penyempitan pada pipa.
Perbedaan tekanan tersebut kemudian diterima oleh Differential Pressure Flow
Transmitter melalui sisi High Pressure (HP) dan Low Pressure (LP) untuk diolah
menjadi sinyal keluaran yang dapat diteruskan ke sistem Distributed Control
System (DCS). Informasi pengukuran selanjutnya dapat dipantau oleh operator
melalui Human Machine Interface (HMI).

Berdasarkan kondisi tersebut, penerapan Flow Transmitter dengan Orifice
Plate memiliki peranan dalam mendukung pemantauan laju aliran pada Area
Water Cleaning Plant (WCP). Oleh karena itu, pembahasan pada bab ini

difokuskan pada penerapan sistem Flow Transmitter dengan Orifice Plate, single
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loop diagram, komponen-komponen sistem, serta prinsip kerja pengukuran laju

aliran di Area Water Cleaning Plant (WCP).

3.3 Single Loop Diagram Sistem Flow Transmitter

Single Loop Diagram merupakan gambar yang menunjukkan hubungan
antara instrumen lapangan, media transmisi sinyal, panel instrumentasi, hingga
sistem kontrol yang digunakan dalam proses pengukuran laju aliran pada Area
Water Cleaning Plant (WCP). Diagram ini digunakan sebagai acuan untuk
memahami jalur sinyal instrumentasi mulai dari pengukuran di lapangan hingga

informasi ditampilkan pada ruang kontrol.
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Gambar 3. 2 Single Loop Diagram Flow Transmitter (FIT-10)
Sumber: Dokumen PT Bumi Siak Pusako (2026).

Berdasarkan Gambar 3.2, sistem pengukuran dimulai dari Flow Indicating
Transmitter (FIT-10) yang berada pada Field Equipment. Instrumen ini mengukur
laju aliran fluida berdasarkan prinsip Differential Pressure (DP) dan mengubah
hasil pengukuran menjadi sinyal analog 4-20 mA. Selanjutnya sinyal dikirim
menuju Field Junction Box (JB) sebagai titik penghubung sebelum diteruskan ke

Marshalling Panel.
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Dari Marshalling Panel, sinyal diteruskan menuju Terminal DCS yang
menggunakan Modul Analog Input (AI) untuk mengolah data hasil pengukuran.
Selanjutnya data ditampilkan pada Honeywell Operator Station (HMI) sehingga
operator dapat memantau nilai laju aliran (flow rate) secara real-time. Dengan
adanya sistem ini, proses monitoring laju aliran pada Area Water Cleaning Plant

(WCP) dapat dilakukan secara efektif dan mendukung kelancaran operasi.

3.4 Komponen Sistem

Sistem pengukuran laju aliran menggunakan Orifice Plate dan Flow
Transmitter terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terhubung untuk
menghasilkan informasi pengukuran laju aliran. Setiap komponen memiliki fungsi
yang berbeda dan bekerja secara terintegrasi mulai dari proses aliran fluida hingga
pengiriman sinyal ke sistem monitoring. Komponen-komponen yang digunakan

dalam sistem tersebut adalah sebagai berikut.

3.4.1 Orifice Plate

Orifice Plate merupakan salah satu elemen primer yang digunakan dalam
sistem pengukuran laju aliran fluida. Orifice Plate berbentuk pelat tipis yang
memiliki lubang dengan diameter tertentu dan dipasang pada jalur perpipaan. Alat
ini berfungsi menghasilkan perbedaan tekanan (differential pressure) ketika fluida
mengalir melewati penyempitan penampang. Perbedaan tekanan tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar pengukuran laju aliran oleh Differential
Pressure Flow Transmitter.

Pada sistem pengukuran laju aliran di Water Cleaning Plant (WCP) PT
Bumi Siak Pusako, Orifice Plate dipasang pada jalur perpipaan sebagai elemen
primer pengukuran. Ketika fluida mengalir melalui lubang Orifice Plate, luas
penampang aliran menjadi lebih kecil dibandingkan luas penampang pipa.
Kondisi tersebut menyebabkan kecepatan fluida meningkat dan tekanan statis
mengalami penurunan. Perbedaan tekanan antara sisi sebelum dan sesudah Orifice

Plate kemudian dimanfaatkan untuk menentukan laju aliran fluida.
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Gambar 3. 3 Orifice Plate

Prinsip kerja Orifice Plate dimulai ketika fluida mengalir dari sisi upstream
menuju sisi downstream dan melewati lubang pada Orifice Plate. Penyempitan
penampang menyebabkan kecepatan aliran meningkat dan tekanan statis menurun.
Setelah melewati lubang Orifice Plate, aliran terus mengalami penyempitan
hingga mencapai daerah dengan luas penampang minimum yang disebut vena
contracta. Pada daerah tersebut, kecepatan aliran mencapai nilai yang lebih tinggi,
sedangkan tekanan fluida menjadi lebih rendah. Kondisi ini menghasilkan

perbedaan tekanan antara sisi upstream dan downstream.

Tekanan dari kedua sisi Orifice Plate diambil melalui titik pressure tapping.
Tekanan pada sisi wupstream yang lebih tinggi diteruskan menuju sisi High
Pressure (HP), sedangkan tekanan pada sisi downstream yang lebih rendah
diteruskan menuju sisi Low Pressure (LP) pada Differential Pressure Flow
Transmitter. Penyaluran tekanan tersebut dilakukan melalui jalur impulse tubing
dan dilengkapi dengan root valve sebagai katup isolasi. Dengan demikian, Orifice
Plate berperan sebagai elemen yang menghasilkan perbedaan tekanan, sedangkan
Differential Pressure Flow Transmitter mengolah perbedaan tekanan tersebut

menjadi sinyal pengukuran laju aliran.
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Gambar 3. 4 Prinsip kerja Orifice Plate

Hubungan antara perubahan tekanan dan kecepatan fluida pada Orifice
Plate dapat dijelaskan menggunakan persamaan Bernoulli. Untuk kondisi aliran
pada pipa horizontal, persamaan Bernoulli secara sederhana dapat dituliskan

sebagai;
1 +% p 1°= 2+t %,0 2? Persamaan Bernouli (3.1)

Keterangan:
1= tekanan fluida sebelum Orifice Plate (Pa)
2= tekanan fluida setelah Orifice Plate (Pa)

p = massa jenis fluida (kg/m?)
1= kecepatan fluida sebelum Orifice Plate (m/s)
2= kecepatan fluida setelah Orifice Plate (m/s)

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kecepatan aliran
akibat penyempitan penampang berhubungan dengan penurunan tekanan
statis. Oleh karena itu, semakin besar perubahan kondisi aliran yang terjadi
pada Orifice Plate, maka perbedaan tekanan yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengukuran laju aliran.

Hubungan antara kecepatan aliran dan luas penampang juga dapat

dijelaskan menggunakan persamaan kontinuitas sebagai berikut:

= 1A1= 2A:Persamaan Kontinuitas (3.2)

Keterangan:

= debit atau laju aliran (GPM)
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1= kecepatan fluida sebelum Orifice Plate (m/s)
»= kecepatan fluida pada daerah penyempitan (m/s)
A1 = luas penampang pipa (m?)

A>= luas penampang lubang Orifice Plate (m?)

Karena luas penampang lubang Orifice Plate lebih kecil daripada luas
penampang pipa, maka kecepatan fluida pada daerah penyempitan menjadi lebih
besar. Perubahan kecepatan tersebut menyebabkan perubahan tekanan yang
menghasilkan differential pressure. Perbedaan tekanan inilah yang kemudian
digunakan oleh Differential Pressure Flow Transmitter untuk menentukan laju

aliran fluida pada sistem pengukuran di WCP.

3.4.2 Root valve

Root valve merupakan katup yang dipasang pada jalur pengambilan tekanan
(pressure tapping) untuk mengatur hubungan antara pipa proses dan sistem
pengukuran tekanan. Pada sistem pengukuran laju aliran menggunakan Orifice
Plate, root valve berfungsi sebagai katup isolasi yang memungkinkan aliran
tekanan dari titik pressure tapping menuju jalur impulse dan selanjutnya ke
Differential Pressure Flow Transmitter. Root valve dipasang pada masing-masing
titik pengambilan tekanan, yaitu pada sisi High Pressure (HP) dan Low Pressure
(LP) dari Orifice Plate. Sisi HP terhubung dengan pressure tapping sebelum
Orifice Plate yang memiliki tekanan lebih tinggi, sedangkan sisi LP terhubung
dengan pressure tapping setelah Orifice Plate yang memiliki tekanan lebih rendah.
Dengan adanya root valve, jalur tekanan menuju transmitter dapat dibuka atau
ditutup sesuai kebutuhan, terutama saat pemeriksaan, perawatan, atau isolasi
instrumen, sehingga transmitter dapat dipisahkan dari tekanan proses tanpa harus

menghentikan seluruh sistem perpipaan.
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Gambar 3. 5 Root valve dan Differential Pressure Flow Transmitter
Sumber : (Dokumentasi)

Gambar tersebut menunjukkan Differential Pressure Flow Transmitter yang
terpasang pada jalur pengukuran dan terhubung dengan sisi tekanan dari Orifice

Plate melalui impulse line.

3.4.3 impulse line

Jalur impulse line tubing terdiri dari dua jalur tekanan, yaitu High Pressure
(HP) dan Low Pressure (LP). High Pressure (HP) merupakan jalur yang menerima
tekanan lebih tinggi dan berasal dari sisi upstream, yaitu sebelum fluida melewati
Orifice Plate. Sementara itu, Low Pressure (LP) merupakan jalur yang menerima
tekanan lebih rendah dan berasal dari sisi downstream, yaitu setelah fluida
melewati Orifice Plate. Pada saat fluida melewati Orifice Plate, terjadi
penyempitan luas penampang yang menyebabkan perubahan kecepatan dan
tekanan. Oleh karena itu, tekanan pada sisi HP lebih besar dibandingkan tekanan

pada sisi LP. Perbedaan kedua tekanan tersebut disebut differential pressure (AP).

Persamaan differential pressure dapat dituliskan sebagai:

AP =Pup —Prp Persamaan differential pressure (3.3)
Keterangan:
AP = differential pressure
Pup = tekanan pada sisi High Pressure

Prp = tekanan pada sisi Low Pressure
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Nilai differential pressure (AP) antara sisi HP dan LP dideteksi oleh
Differential Pressure Flow Transmitter. Selanjutnya, transmitter mengolah
perbedaan tekanan tersebut menjadi sinyal keluaran 4-20 mA yang

merepresentasikan kondisi laju aliran.

3.4.4 Differential Pressure Flow Transmitter

Differential Pressure Flow Transmitter merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengukur laju aliran fluida berdasarkan perbedaan tekanan
(differential pressure) yang terjadi pada dua titik pengukuran. Pada sistem
pengukuran menggunakan Orifice Plate, aliran fluida yang melewati penyempitan
penampang akan menghasilkan perbedaan tekanan antara sisi sebelum dan
sesudah Orifice Plate. Perbedaan tekanan tersebut diterima oleh dua sisi input
transmitter, yaitu High Pressure (HP) dan Low Pressure (LP). Sisi HP menerima
tekanan yang lebih tinggi dari bagian sebelum Orifice Plate, sedangkan sisi LP
menerima tekanan yang lebih rendah dari bagian setelah Orifice Plate. Selisih
tekanan antara HP dan LP kemudian dideteksi dan diolah oleh transmitter untuk
menentukan besarnya laju aliran fluida. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya
dikonversikan menjadi sinyal keluaran standar 4-20 mA, yang digunakan untuk
mengirimkan informasi hasil pengukuran ke sistem monitoring atau kontrol.
Secara umum, sinyal 4 mA menunjukkan nilai pengukuran minimum, sedangkan
20 mA menunjukkan nilai pengukuran maksimum sesuai dengan rentang
pengukuran transmitter. Dengan demikian, Differential Pressure Flow Transmitter
berfungsi sebagai pengubah perbedaan tekanan yang dihasilkan oleh Orifice Plate
menjadi sinyal listrik yang dapat digunakan untuk pemantauan laju aliran secara

kontinu.
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Gambar 3. 6 Differential Pressure Flow Transmitter (FIT-10)
Sumber : (Dokumentasi)

3.4.5 Field Junction Box
Field Junction Box (JB) merupakan kotak penghubung yang digunakan

untuk menghubungkan kabel sinyal dari instrumen lapangan dengan kabel yang
menuju sistem panel instrumentasi. Pada sistem pengukuran laju aliran, sinyal
keluaran dari Differential Pressure Flow Transmitter diteruskan menuju Field

Junction Box sebelum dilanjutkan ke Marshalling Panel.

Field Junction Box berfungsi sebagai titik terminasi dan penghubung jalur
kabel sehingga koneksi antara instrumen lapangan dan sistem kontrol dapat
tersusun dengan baik. Selain itu, keberadaan Junction Box memudahkan proses

identifikasi dan pemeriksaan jalur kabel instrumentasi.

Gambar 3. 7 Field Junction Box
Sumber : (Dokumentasi)
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3.4.6 Marshalling Panel

Pada sistem pengukuran laju aliran, sinyal dari Flow Transmitter yang telah
melewati Field Junction Box diteruskan menuju Marshalling Panel. Pada panel ini,
jalur sinyal diterminasi dan diatur sesuai dengan jalur yang telah ditentukan

sebelum diteruskan menuju terminal DCS.

Gambar 3. 8 Marshalling Panel
Sumber : (Dokumentasi)

3.4.7 Terminal DCS (Analog Input Module)

DCS adalah sistem kontrol otomatis yang digunakan untuk memantau dan
mengendalikan proses industri dari ruang kontrol (control room). DCS menerima
sinyal dari berbagai instrumen lapangan seperti flow transmitter, pressure
transmitter, temperature transmitter, kemudian memproses data tersebut menjadi

informasi monitoring dan kontrol sistem.

Gambar 3. 9 DCS
Sumber : (Dokumentasi)
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3.4.8 HMI (Human Machine Interface)

HMI adalah tampilan antarmuka yang digunakan operator untuk melihat
kondisi proses industri secara real-time. HMI menampilkan data yang telah
diproses oleh DCS seperti nilai flow, pressure, temperature, alarm, dan status

peralatan

Gambar 3. 10 HMI (Human Machine Interface)
Sumber : (Dokumentasi)
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai prinsip kerja Differential Pressure
Flow Transmitter dan Orifice Plate pada sistem pengukuran laju aliran di Area
Water Cleaning Plant (WCP) PT Bumi Siak Pusako, dapat disimpulkan bahwa
sistem pengukuran laju aliran bekerja berdasarkan prinsip tekanan diferensial
(Differential Pressure/DP). Orifice Plate berfungsi sebagai elemen primer yang
menghasilkan perbedaan tekanan ketika fluida melewati penyempitan pada orifice,
sedangkan Differential Pressure Flow Transmitter berfungsi sebagai elemen
sekunder yang mengukur perbedaan tekanan tersebut dan mengubahnya menjadi
sinyal listrik standar 4-20 mA untuk dikirim ke Distributed Control System (DCS)
sehingga nilai laju aliran dapat dipantau secara real-time melalui Human Machine

Interface (HMI).

Sistem pengukuran laju aliran pada Area Water Cleaning Plant (WCP)
terdiri atas beberapa komponen yang saling terintegrasi, yaitu process pipe, orifice
plate, impulse line (tubing), root valve, manifold valve, vent valve, drain valve,
Differential Pressure Flow Transmitter (FIT-10), Field Junction Box (JB),
Marshalling Panel, Terminal DCS (Analog Input Module), dan Human Machine
Interface (HMI). Setiap komponen memiliki fungsi yang saling mendukung
sehingga proses pengukuran laju aliran dapat berlangsung secara akurat, stabil,

dan berkesinambungan.

Melalui pembahasan ini dapat dipahami bahwa keakuratan sistem
pengukuran laju aliran tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja Differential Pressure
Flow Transmitter, tetapi juga oleh kondisi Orifice Plate, impulse line, serta
komponen pendukung lainnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap prinsip
kerja dan fungsi setiap komponen menjadi hal yang penting untuk mendukung
kegiatan operasi, pemantauan, dan pemeliharaan sistem pengukuran laju aliran di

Area Water Cleaning Plant (WCP).
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4.2 Saran

l.

Perlu dilakukan pemeriksaan dan pembersihan impulse line (tubing) secara
berkala untuk mencegah penyumbatan atau kebocoran yang dapat
menyebabkan tekanan diferensial tidak tersalurkan dengan baik ke
Differential Pressure Flow Transmitter sehingga hasil pengukuran menjadi
tidak akurat.

Kalibrasi Differential Pressure Flow Transmitter (FIT-10) sebaiknya
dilakukan secara berkala sesuai prosedur perusahaan agar akurasi
pengukuran tetap terjaga dan hasil pembacaan laju aliran sesuai dengan
kondisi proses yang sebenarnya.

Perawatan Orifice Plate perlu dilakukan secara rutin dengan memeriksa
kondisi lubang orifice dari keausan, korosi, maupun penumpukan kotoran
karena kondisi tersebut dapat memengaruhi nilai tekanan diferensial dan
akurasi pengukuran laju aliran.

Dokumentasi instrumentasi seperti Single Loop Diagram, P&ID, datasheet
instrumen, dan riwayat kalibrasi sebaiknya selalu diperbarui sehingga
memudahkan kegiatan inspeksi, pemeliharaan, maupun troubleshooting di
kemudian hari.

Untuk pengembangan selanjutnya, penelitian serupa diharapkan
menggunakan data operasi aktual, seperti nilai flow rate, differential
pressure (AP), dan hasil kalibrasi, sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap mengenai kinerja sistem pengukuran laju aliran pada

Area Water Cleaning Plant (WCP).

34



DAFTAR PUSAKA

International Organization for Standardization. (2022). ISO 5167-2:2022
Measurement of fluid flow by means of pressure differential devices
inserted in circular cross-section conduits running full—Part 2: Orifice
plates. International Organization for Standardization.

Liptdk, B. G. (Ed.). (2016). Instrument engineers’ handbook: Process
measurement and analysis (5th ed.). CRC Press.

PT Bumi Siak Pusako. (n.d.). Unit bisnis kami. https://ptbsp.id/pages/unit-bisnis-
kami

Shah, M. S., Joshi, J. B., Kalsi, A. S., Prasad, C. S. R., & Shukla, D. S. (2012).
Analysis of flow through an orifice meter: CFD simulation. Chemical
Engineering Science, 71, 300-309.

Yokogawa Electric Corporation. (2018). EJA-E series pressure transmitters.

User's manual. Yokogawa Electric Corporation.

35



LAMPIRAN

1. Dokumentasi Selama Magang

36



2. Log Book

ELLLLL T
i PO s s ‘
LT ‘-t‘l‘ "
s ru"."'“"“"
5 dmila S gy
B - medge ke 'y‘_j'
" o LI T hll-llun-.
e T dstargas
I‘ fawal B
e [V Indgcsies di Pegy
! “-!*&‘NF |' VPASLIne® gowbCap Clesa Jane das
lt LU T
| + lervencion sy il obliaiian \
L} | SOV wudey efden Sease

(W 'wﬂ

Lot o

1JI‘!-‘I-"HII- %

R Suhgioiar (Betu) Peoggithoy §0m
| Mstje oot

JoRESA  Fohg nyg wnwe ks wuomen
AT Wt Togapgan 'EREY

1 B yopum sistuie Nitsawer

3 (G0) goy comedt Bueanes

i‘l Zomlud (=1?) w00 Wiier P,

| Pemiiia Tatie CTHUMWY meo kel T wigel
= fAPEY Movepeatd Yomd Faygigm |

{

% I0etud Somel AGL
1 tee bogian fede Suiuth Ureas dan

i 5 i Yo fe¥Boayvian {u“d“’ [hath

§ wolpinmel SUbSiegiew =
‘,-p 17 - Tede jlr!'ﬂ | Smrwwg  YOEew gad Pidedaiion (g
HENPF|

37




shkmigas

FT. BUAMI SIAK PUSARD

s 4 1POL moskadi

Lohaminefa b PLEL
pepariemas © O% dgPE Baglen M radu e 3
e | Teggel Bt | B ] | o nan | Tt vab it | Fr—
§ Fowrud .
| Papgecewan capitel Yoow SulkSlotaln
\ heayaeig| Ganin (wi?). 5
t hondok

7 |11 wac| Sar050

\ Penguewon Tand
1 femgugsuon om™ bon lemavyan

barlagin ey Pode Varangan

e iy
- mgncaty Tousal,

b 134120 Yok

§ wereSher SchSiasien
L. paodifiveyi bushat Asp Pomowyoran
Vogan Fohel, dor Werosergan Weatye

4 |2344-2eaf kam'd

¥ 65 Pugsaeo
| VEma Yavagn bozhar daw bwwa boidbar

o, |
= Mraagian

4 FTrRe Jum'al

1 &y Tutava

| me sy wmaien juiean  Tarsiosjap
bt hal

38



2

o
T - e R
1 &3 Yesoma
v Hash wenejution WEatastar bugbe
1 . a0ee| Same® ‘
4 €3 Vesowa )
i s Lanjel acuiiiny PieoScwion
g |- femia bethal
i s Vmana
1 Wrgsamatan  waswn vatum  (e¥iecier,
5 |M-a-sese Pabe - mewer ot ot
1 L5 Pesmea
|- Bebartivan Votem Cootmider dee
I Skl Momis Poes bae E e tm Tansl Chinves
i hom?.
i Tersgol Wefaw
oy Betue Wiareatisto./ Tevucjo ‘
§ 1o sem] Towtt

1a

39




p @
. T, BUMI BAK FUSAND
:-.. it montadi
\
Topaanan :.;“..u e wirgyu ke Y

- T ) dimmtan Tesdvasgen
£(wet)
1. Pemafonon TR Gentas i man

| lag.gay temP 1 Rrdgiaian Lew \Beimiter ojar

ol ¥eworan e\,

1[5 £ temf suaca

1 ¢ Qxava

\-meaget boskat daw Perdicevan Voo
- HOsgpeian ol medtnd \ngeg,

3|65 2]

Pabs

A aamted

I (2% Tunping Soivth Weead 14§
dan 29.

Jias

f woreshet  Cehshatien

io MEwosany  Eecevon doe telalvaw

0Bt motdaw (o Yery Wngowwi
9o figae Wde? Aer VOyar iane,

§|BC-ren

Jowtar

t Cfada
b- MEMlhami b Koqpom

-rranilering
= (hari
- \egget

40




.2 i )

Kims 1 afan sawetadl

L L
Bepiems ¢ gy JgH bger Mgy wingge ol ham t
= e - -u-ulu [ Tembsipey
A Cam? amful
e
J‘“‘"'m Canin mawghami  £ave uatia Cwmgu Yok
oo Crowitanguinted
& cort Jamtod
Jaribrayi  Vwsers dauye MShireft,
Odad e
. wasthar)  \obel atau mowe day
\auwa Lanbtasien ob
i Cami Tawned
Servilin —ﬂ;u'& Contagia®  pilen-
y aby
V[psen € Beadley yile Sari Tor- %
£ camr aaquiyd
Ve mimetalel  Yamrents - Yamfonn
NI Cow lrasevitaf  Qada atea wet
den oricue.
A Cowmt aartd
(e havion  w=adL Nowioe  nofeln
[p5<5e Jomial otav f2H. %
L
Lt

41




L. e Q®

i
L.
B [P —
=l 1
l“ g B u-n]u-]“ e iy |
watlvat  OWiVivay  Qic Sarvi, ,
|
| [amin . %
i s o
Voibori Pcoore Goae & \etttuean
yatera Qatly 4i yaubtasi yawv
, |Getaso eeisten Yoo (X6) ﬂ
"‘1"""‘7 law famocorqan \alat Uswe Tag
e (¥6) |
Mg qwiu m‘.“it (omta{ief ou® 1
'h""““j Wik GoTi To3
3 (2000t ’:
qet8
awi € Yihm.‘mhljnh el | v wied Fow
[assmitity  yatena Glongg
IH ‘|+U"‘
2016 Yo%y Vrygec [
i
menfoieof Nomagin gewtan & |
[ [yomtat beet,
ga-mtl ,
otLé 1|
g

Z

42



ABSINY
ELUT LY FT, BUSI AR PUSARD @
g :l .
S ::*IT““M
TR Lt Aatl oy (- A
oy s il Lo Ill-ll'unuul Rane
§ Cam? tamfed
" parncafi Tetalatan Send \nyin ai
g b dovun tiopi Wda Judwt
4 lwef)] Lsatet L B
Lameilrges tOF doawn
Gqrata paassdgartinpan s
2 8- 52N walcta®or ¥atur hato!
4 (Lbuny
N 251 talho ot adhe
gLty
M4 b= h,.;; .
% (Lt )
Pr ey (VA
il \dwt adka

By

43




- @
s bivitgan "-_““
-
eurk ll"':t ‘Hm
e dam o Mgy wieado WA Y
']— e —— | —
r" el - -—.qu'-u-[ —— Tty
- 0 ¥ Cam¥  Tawlyy
b mamari fowst A leas T
IR L [T T WM Reey B ofelien
dar warnatelmn 4 welughat
“k“ﬂh‘!
b Coiey)
atihay Warptnl  Yhei o Jdap
n....ld“s.ﬂ- '“. o Ht # hll‘
L famy  pasuryy
'-u“p.{ Ly “’“"!-m h‘ o
3 1-"'“"4*" fada afiy A9iissas

e

L (wet) vatet Clomsing Pueet

waagang Vrafguta  fusquiaief
el Tingad

A camt eufed

(e fumeing 24 den Rl
Tamivd L]

e, | O TmAL | ™Al | Tee

44



bbby n
Res | fel oemyagd
L]
1,..,:“4 L I ] parmgi  dan Y
T | et eberan
& Camf fomted (frada)
wmamanast (0fa Wrk Goqe e
LTS R pioqram (190 Tadada) don et
aha 1"5“_-‘.' ARk g e yaes  Cheied
fan Yald laeget
f (ot lamfvd
erical afed Waiding Shel
‘n-'ﬂ-lﬂ{.-“ X
A Comy Jamrud
5168 pae Juta wenser don winte Yuwm
Jon beluas ata Wwoiw L Paia gy {
§ Conr tomiwd
Vimbeaton  WWrofan dan  Mriosds e
““"‘15"‘“ Pordasian  Ingiveman, AOM  Sefugl
1!‘.'“ Hlﬁiﬂ‘.h‘{t‘j.
§ Laet Jameyy
masiln wthanisfan  eslmdam latetn
olig -S| gomnt an =fa fale jemPesev ode
fiow Frasiwigva®




pabe

of ot
TouW

pami€
o4 o]

lwet)
i, Pemotongon  Befaater i wet

Jowet

0§ i

46



d

Shhmigas #1. A LA PULASD
e
Lot
g tesan g ey
In] e O O, | o —
Canin Pawatongan Yalal L Telwawmy
1 | 08 Jon's {
joit
Celad Mol Owa wWeldivg Sl
1 09-1umi
103
m voorupel  Aetangan lomro A
3| Yot \ofavaan amt t{
el
Wowmit Qermatordon \ompy 10 4g
{4 | - Jom|
2084
| 4
20k

Z

47



o, A e
L)
kg Ban.
gy
o iy b
. workthet  Coltweio® padial ol
o gt furife® fon (af "ﬁﬂ;‘“
i “.H 5{
0%
(a'Ols yalah Rarer A werihe ¥
g “;.,1;:" hmindaban 4 344%™ %
paby Towat Yiant wativpy ™AW when
; Yonirq Yade Cof™ ‘el
5u1-:- don Yo Bt dan Safewy ofiar
e}
Yowit Bawnivg Yowta M1 b2
1 ot
qelf
wofv Shof G totion  hualar
g | Jomed metarayal  fandd  Jori hevi #
W Yani
qeré

Z

48



L. o e

]
| b
w e | ...JH_M i
Ganin (Laretvar  Sebatosion |
o h"'?"’“ Witargual Qarar doci ){
ael¢ s
Gums (worhshar Cubeyanton)
29~ wotiy lanjut awrifital Refordys
H pots
Rob (watushot Gobckacin)
g 1Tt oplor buiajat ‘o4 Yo maka m
10% (TTACLINIR L }{
Yamit (wonclat Qg iatn)
g Jow }lm}ﬂ afa Mtwolami Yuntary
p tnem Tongkotor 3'f Aeta
dan dot
fowel (worushat Cobs bsin|
T | metonjyvor OeiiFilal Rewaows)
e Jo vobr Gl 4% Powe) “any
20 pawt Vora¥ai Vactara




LA g
Ekmigas P BRG] AR PUSAKD
Rors
.
Edacoyrars Bagha gy
L- T Mar | b ) -HI-H“ rvin T dilaid
Rl cavivg Vipratior Yode Yumt €
| 'ull-i!"l A l.IHHT ﬂ‘
et
giate Tea'sChaativg Yaryer \Bhac
. b foyvews Staerd  Wihtah S Ypedy !
1|01 v ki
1sie
Deruraniati  Tiaw bremiminiat &
i (uote) dowm Coit)  Yarobusian dohn
Y| og et Chal  Sarims welgad.
rpath
e Verstargoe P19 Ao w3 Cwiv)
|28 Yai kafema BTD lawe Yilak jetlas ;{
a1 f
Tusiat pamartivet B Ty wen( A
i wil  Jurver Ve
didta Laramt Oda DT atan,
Teil

50



51



	Cover
	LEMBAR PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I

PROFIL BUMI SIAK PUSAKO (BSP)
	1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
	1.2 Logo Perusahaan
	1.3 Visi Dan Misi
	1.3.1 Visi
	1.3.2 Misi

	1.4 Unit Kerja Perusahaan
	1.5 Struktur organisasi

	BAB II

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK (KP)
	2.1 Speksifikasi Kegiatan Yang Dilakukan
	2.1.1 Deskripsi Minggu Ke Pertama
	2.1.2 Deskripsi Minggu Ke Dua
	2.1.3 Deskripsi Minggu Ke Tiga
	2.1.4 Deskripsi Minggu Ke Empat
	2.1.5 Deskripsi Minggu Ke Lima
	2.1.6 Deskripsi Minggu Ke Enam
	2.1.7 Deskripsi Minggu Ke Tujuh
	2.1.8 Deskripsi Minggu Ke delapan
	2.1.9 Deskripsi Minggu Ke Sembilan
	2.1.10 Deskripsi Minggu Ke Sepuluh
	2.1.11 Deskripsi Minggu Ke Sebelas
	2.1.12 Deskripsi Minggu Ke Duabelas
	2.1.13 Deskripsi Minggu Ke Tigabelas
	2.1.14 Deskripsi Minggu ke Empatbelas
	2.1.15 Deskripsi Minggu Ke Limabelas
	2.1.16 Deskripsi Minggu Ke Enambelas
	2.1.17 Deskripsi Minggu Ke Tujuhbelas

	2.2 Target Yang Diharapkan
	2.3 Perangkat Keras Yang Digunakan
	2.4 Dokumen-Dokumen File yang Dihasilkan

	BAB III

Implementasi Flow Transmitter dengan Orifice Plate pada Sistem

Pengukuran Laju Aliran di Water Cleaning Plant
	3.1 Latar Belakang
	3.2 Gambaran Umum Area Water Cleaning Plant (WCP)
	3.3 Single Loop Diagram Sistem Flow Transmitter
	3.4 Komponen Sistem
	3.4.1 Orifice Plate
	3.4.2 Root valve
	3.4.3 impulse line
	3.4.4 Differential Pressure Flow Transmitter
	3.4.5 Field Junction Box
	3.4.6 Marshalling Panel
	3.4.7 Terminal DCS (Analog Input Module)
	3.4.8 HMI (Human Machine Interface)


	BAB IV

PENUTUP
	4.1 Kesimpulan
	4.2 Saran

	DAFTAR PUSAKA
	LAMPIRAN
	1. Dokumentasi Selama Magang
	2. Log Book


